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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu faktor yang sangat strategis dan sugistadalam upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia suatusbhandalah pendidikan.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik sekiran@ngembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaapengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undangfdn@istem Pendidikan
Nasional).

Tujuan pendidikan termasuk pengajaran pada hakgkatadalah
diperolehnya perubahan tingkah laku individu. Paham tersebut merupakan
akibat dari perbuatan belajar, bukan sebagai akiahatangan. Upaya
meningkatkan kualistas proses dan hasil pendidikasebut senantiasa dicari,
diteliti, dan diupayakan melalui kajian berbagammnen pendidikan. Perbaikan
dan penyempunaan kurikulum, bahan-bahan instruiikiosistem penilaian,
manajemen pendidikan, penataran guru, proses bet@agajar, dan lain-lain
sudah banyak dilakukan. Kesemua itu merupakan usgdita yang dicari untuk
memajukan pendidikan khususnya dalam meningkatkafités hasil pendidikan

nasional.



Meningkatkan proses dan hasil belajar para siswegse salah satu
indikator kualitas pendidikan, perbaikan, dan pemyernaan sistem pengajaran
merupakan upaya yang paling langsung dan paliniistisa Upaya tersebut
diarahkan kepada kualitas pengajaran sebagai pt@das yang diharapkan dapat
meningkatkan kualitas prestasi belajar para siswa.

Salah satu lembaga pendidikan formal, Universitasnitiki tanggung
jawab dan kewajiban secara langsung dalam mengamabkn membimbing
proses belajar mengajar agar berjalan secara fefgdi efisien. Universitas
merupakan suatu lembaga yang diharapkan mampu dnémjapuan dan harapan
dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas sumbga daanusia melalui
proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar yang terjadi di Universpasla umumnya,
sebagian besar waktu yang digunakan dalam prosegibmengajar digunakan
oleh para mahasiswa untuk mendengar dan menulgatea belajar mengajar
yang dilakukan oleh dosen hanya menggunakan meatelemah dan diskusi,
sehingga mahasiswa hanya mampu bersifat pasif daasis proses belajar
mengajar tidak kondusif.

Banyak kegiatan belajar yang sebenarnya terjagadppengawasan dosen.
Hal ini tidak memungkinkan dosen mengawasi dan naettbmahasiswa dalam
mencari kebiasaan yang baik dalam belajar dan bkang&tu belajar yang kurang
dimanfaatkan untuk keefektifan belajar tetapi haoyduk mendengarkan dan

menulis materi-materi kuliah yang diberikan olels&o



Ada anggapan bahwa semua anak memiliki kemampuarkeleepatan
belajar yang sama, sehingga dalam waktu yang samassmahasiswa dianggap
akan dapat menyelesaikan materi kuliah yang samgga#pan ini keliru, karena
pada kenyataannya dalam satu kelas selalu ada iswhagang memiliki
kemampuan belajar yang cepat, rata-rata, bahkabaladalam mengikuti proses
belajar mengajar.

Pengajaran dengan menggunakan modul adalah salahugaya yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pengajaranod sebagai sistem
penyampain proses belajar mengajar mampu menjadikaasi belajar mengajar
yang meransang, yang lebih mengaktifkan siswa umteknbaca dan belajar
memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam phedemra mengajar
dibawah pengawasan dan bimbingan dosen. Modul nm#mabhekesempatan
kepada setiap mahasiswa untuk bekerja dan belegras dengan kemampuan
dan kecepatannya. Hal ini berarti mahasiswa yangihke kemampuan dan
kecepatan belajar yang lebih cepat dapat melamutgalajarannya tanpa
menunggu mahasiswa lain yang memiliki kemampuank#&epatan belajarnya
yang lebih lambat. Demikian sebaliknya, bagi madweai yang kemampuan
belajarnya lambat dapat memperoleh kesempatan untekambah waktu
belajarnya.

Kondisi perkuliahan Pendidikan Agama Kristen di \émsitas Pendidikan
Indonesia berdasarkan data hasil observasi yaakutihn pada mahasiswa adalah
sebagai berikut: Pertama, selama proses belajagajsrberlangsung, mahasiswa

cenderung terlambat datang yang mengakibatkan msaeastidak dapat



menerima materi dari dosen secara menyeluruh, gghibelum menunjukkan

kelancaran mahasiswa dalam proses pembelajararuaKesdat proses belajar
mengajar, mahasiswa cenderung ribut, kurang tesfplagda penyampaian materi
dan tidak memberi tanggapan terhadap materi yargpnghaikan lewat

pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyatamerndebut mengindikasikan
bahwa mahasiswa tidak dapat menerima materi pahari secara utuh. Kondisi
prestasi belajar Pendidikan Agama Kristen di Ursitas Pendidikan Indonesia
cenderung menurun, karena kondisi belajar mengajag kurang efektif.

Berdasarkan informasi dari dosen Pendidikan Agamastdf di
Universitas Pendidikan Indonesia, dalam prosesjdvetaengajar menggunakan
metode ceramah (pembelajaran berpusat pada doBalgm proses belajar
mengajar mahasiswa tidak memiliki buku perkuliah@modul). Berdasarkan
informasi juga, aspek pengetahuan dan pemahamanasimata dalam
pembelajaran kurang. Penelitian ini memfokuskaragsetbedaan prestasi belajar
mahasiswa pada aspek pengetahuan dan pemahaman.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti perithatkan bahwa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen merajgaam metode ceramah
(hanya berpusat pada dosen) yang menyebabkan s&hasnderung pasif dan
tidak memahami konsep-konsep yang diajarkan. Riestalajar Pendidikan
Agama Kristen di Universitas Pendidikan Indonesiadah.

Dewasa ini ada berbagai metode dan model pemlsaiajgang telah
dikembangkan dalam rangka meningkatkan keterlibaissva dalam menguasai

pelajaran. Salah satu pembelajaran yang berkembdaigh pembelajaran yang



berdasarkan pada pandangan konstruktivisme. Parsstridiitivisme pada
umumnya berpendapat bahwa mengajar bukanlah kegiatamindahkan
pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan sua@giatan yang
memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahudiYayain 2008:3).

Salah satu alternatif model pembelajaran konstrigktie yang dapat
digunakan dalam pembelajaran adalah model pemtsajzsiklus belajar
(Learning Cycle 5E) yang dikembangkan oleh Anthony W. Lorsbach digsa t
tahap menjadi lima tahap. Model pembelajaran siklekjar [earning Cycle)
yang terdiri dari lima tahap meliputi taha@pgage (pendahuluan)exploration
(penggalian), explanation (penjelasan) elaboration (penerapan konsep)an
evaluation (evaluasi). Model pembelajaran ini dapat melibatkehasiswa secara
aktif dalam pembelajaran, membiarkan mahasiswa smauogakan ide/gagasan
sendiri sehingga terbentuk sebuah konsep dan pejat@ tidak lagi berpusat
kepada dosen tetapi berpusat kepada mahasiswadaladi pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran siklus belajar3peni tugas dosen adalah
membantu agar pengkonstruksian pengetahuan malasgsyjalan lancar.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, petetiarik melakukan
penelitian mengenai penggunaan model pembelajakdus selajar (earning
Cycle 5E) dengan harapan mahasiswa dapat memahami konespgko
Pendidikan Agama Kristen dan dapat meningkatkast@sebelajar. Oleh karena
itu, judul dari penelitian ini adalah “Penggunaaroddl Dengan Pendekatan

Learning Cycle 5E”.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah umum dalam penelitian ini yaitypdifah penggunaan
modul dengan pendekatirarning Cycle 5E dapat meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Agama KristienUniversitas
Pendidikan Indonesia?”

Untuk membatasi permasalahan tersebut diatas, sedaa lebih khusus
masalah penelitian dirumuskan pada sub-sub pokaslalala sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar matagisda ranah kognitif

aspek pengetahuan antara sebelum menggunakan whedghn pendekatan

Learning Cycle 5E dan sesudah menggunakan modul dengan pendekatan

Learning Cycle 5E pada Mata Kuliah Pendidikan Agama Kristen?
2. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar malegigda ranah kognitif

aspek pemahaman antara sebelum menggunakan mauydnd@endekatan

Learning Cycle 5E dan sesudah menggunakan modul dengan pendekatan

Learning Cycle 5E pada Mata Kuliah Pendidikan Agama Kristen?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetada tidaknya
peningkatan prestasi belajar mahasiswa menggurdkal dengan pendekatan
Learning Cycle 5E pada Mata Kuliah Pendidikan Agama Kristen di Ursitas

Pendidikan Indonesia.



Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belapahasiswa
menggunakan Modul dengan pendekatear ning Cycle 5E pada Mata Kuliah
Pendidikan Agama Kristen di Universitas Pendidikahonesia ranah kognitif
aspek pengetahuan.

2. Mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajpahasiswa
menggunakan Modul dengan pendekatearning Cycle 5E pada Mata Kuliah
Pendidikan Agama Kristen di Universitas Pendidikahonesia ranah kognitif

aspek pemahaman.

D. Manfaaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi Is@mua pihak yang
secara langsung maupun tidak langusng terlibatndalania pendidikan baik
lembaga pendidikan formal, informal, maupun nonmi@k serta secara khusus
bagi guru serta mahasiswa yang terlibat langsutegrdproses pembelajaran.
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masudlalam mengkaiji,
menganalisis dan mengembangkan sumber belajar yatgyan dengan
kebutuhan peserta didik serta memperoleh konsep delam peningkatan dan
pengembangan mutu pendidikan di masa yang akanglata
2. Manfaat Praktis

a. Pendidik (Praktisi Pendidikan), implementasi modehgan pendekatan

Learning Cycle 5E dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dapat



digunakan sebagai salah satu alternatif pembefajBemdidikan Agama
Kristen dalam upaya meningkatkan prestasi belaaepa didik terhadap
mata kuliah Pendidikan Agama Kristen.

b. Peserta didik, implementasi modul dengan pendeKagaming Cycle 5E
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dapamimerikan
pengalaman baru bagi peserta didik dalam pembafajdendidikan
Agama Kristen yang nantinya dapat meningkatkantpsebelajar peserta
didik terhadap mata kuliah Pendidikan Agama Kristen

c. Peneliti, dapat menerapkan teori—teori yang didajzam perkuliahan
serta dapat menambah wawasan dan ilmu pengetabuanpgngalaman
peneliti mengenai pembelajaran di lembaga pendidiieng akan sangat
berguna bagi peneliti sebagai seorang calon guru.

d. Peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini damenjadi bahan masukan

bagi peneliti selanjutnya.

E. Definis Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam géereliini, maka
dijelaskan terminologi operasional sebagai berikut:

1. Modul adalah suatu paket pengajaran yang memuausétkonsep dari bahan
pelajaran dan disusun untuk membantu siswa mensapanlah tujuan yang
dirumuskan secara khusus dan jelas.

2. Learning Cycle 5E adalah model pembelajaran yang terdiri dari 5 {astu

engage (pendahuluan),exploration (penggalian),explanation (penjelasan)



elaboration (penerapan konsepjanevaluation (evaluasi).

. Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan gamgiki siswa dalam
menerima, menolak dan menilai informasi-informaangy diperoleh dalam
proses belajar mengajar. Prestasi belajar peswlita yhng dimaksud dalam
penelitian ini adalah prestasi belajar yang dipgrgleserta didik dalam proses
pembelajaran menggunakan modul dengan pendekagaming Cycle 5E
pada Mata Kuliah Pendidikan Agama Kristen dilihatidselisih nilaipretest
dan nilaiposttest dalam bentuk angka.

. Pendidikan Kristen adalah usaha untuk membentuknaiembimbing peserta
didik tumbuh berkembang mencapai kepribadian uy@mg mencerminkan
manusia sebagai gambar Allah yang memiliki kasiin #ataatan kepada
Tuhan, kecerdasan, keterampilan, berbudi luhuad@sn untuk memelihara
dan melestarikan lingkungan hidup serta bertanggyagab dalam

pembangunan masyarakat, bangsa, dan negara.



